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Pengaruh Praktik Manajemen Laba Dan Agresivitas Pajak Terhadap Audit
Report Lag Dengan Tingkat Kesulitan Keuangan Sebagai Variabel Moderasi
Franky Tanril; Estralita Trisnawati

ABSTRAK

Fenomena peningkatan jumlah keterlambatan penyampaian laporan keuangan
tahunan auditan masih terjadi meskipun adanya regulasi yang mengaturnya. Audit
Report Lag (ARL) merupakan salah satu faktor penentu ketetapan waktu pelaporan.
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris terkait pengaruh praktik
manajemen laba dan agresivitas pajak terhadap ARL dengan menempatkan tingkat
kesulitan keuangan sebagai pemoderasi. Ukuran perusahaan, profitabilitas dan
umur perusahaan ditempatkan sebagai variabel kontrol. Subyek penelitian ini
adalah perusahaan sektor konsumsi cyclical dan non-cyclical yang tercatat di Bursa
Efek Indonesia periode tahun 2019 hingga 2023. Pemilihan sampel dilakukan
dengan metode purposive sampling yang menghasilkan 141 perusahaan terpilih
dengan 705 sampel pengujian. Penelitian ini dilakukan dengan metode regresi data
panel dengan Fixed Effect Model sebagai model terbaik yang terpilih dalam uji
pemilihan model. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa praktik manajemen laba
dengan cara akrual berpengaruh positif terhadap ARL dan praktik agresivitas pajak
memberikan pengaruh negatif terhadap ARL. Tingkat kesulitan keuangan
memoderasi pengaruh praktik manajemen laba terhadap ARL, namun tidak
memoderasi pengaruh praktik agresivitas pajak terhadap ARL.

Kata kunci: audit report lag; manajemen laba; agresivitas pajak; kesulitan
keuangan; ARL
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The Influence Of Earnings Management And Tax Aggressiveness Practices On
Audit Report Lag With Financial Distress As Moderating Variable
Franky Tanril; Estralita Trisnawati

ABSTRACT

The phenomenon of increasing numbers of delays in submitting audited annual
financial reports still occurs despite the existence of regulations governing it. Audit
Report Lag (ARL) is a critical factor influencing the timeliness of reporting. This
study seeks to gather empirical evidence on the influence of earnings management
and tax aggressiveness practices on ARL, with financial distress serving as a
moderating variable. Company size, profitability, and company age are designated
as control variables. This research focuses on cyclical and non-cyclical
consumption sector businesses listed on the Indonesia Stock Exchange from 2019
to 2023. The sample selection employed the purposive sampling method, yielding
141 selected companies and 705 test samples. This study employed the panel data
regression technique, utilizing the Fixed Effects Model as the best-selected model
in the model selection assessment. The research findings indicate that accruals
earnings management positively influences ARL, whereas tax aggressiveness
negatively influences ARL. Financial distress moderates the influence of earnings
management practices on ARL, nevertheless it does not moderate the influence of
tax aggressiveness practices on ARL.

Key words: audit report lag; earnings management, tax aggressiveness, financial
distress; ARL
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Bekalang Permasalahan

Pesatnya perkembangan pasar modal Indonesia mengundang investor baik
dari dalam maupun luar negeri untuk berinvestasi di Indonesia (Fathmaningrum &
Utami, 2022). Pertumbuhan pasar modal Indonesia meningkatkan persaingan dan
tantangan bagi perusahaan, baik di dalam negeri maupun di tingkat global. Ketatnya
persaingan di pasar modal menuntut perusahaan untuk memiliki daya saing yang
tinggi dan lebih transparan dalam hal laporan keuangan (Irwandi & Pamungkas,
2020). Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 1 tahun 2013
yang penomoran PSAK tersebut telah diubah menjadi PSAK 201 tahun 2024,
Laporan keuangan ialah suatu penyajian yang terstruktur dari informasi keuangan
atas kinerja keuangan suatu perusahaan, yang memiliki tujuan untuk menyajikan
gambaran informasi posisi keuangan, kinerja dan arus kas perusahaan kepada
pemakai laporan keuangan (Dewan Standar Akuntansi Keuangan, 2024).

Laporan keuangan digunakan oleh perusahaan untuk menyampaikan kepada
pengguna laporan tersebut tentang kinerja, keberhasilan ekonomi, dan kualitas
sumber daya. Pengguna laporan keuangan itu sendiri harus mempertimbangkan
ketepatan waktu dan keandalan laporan keuangan sebagai faktor yang sangat
penting dan relevan, sehingga pembaca lebih fokus memahami tentang kondisi
perusahaan dan memeroleh informasi yang disajikan sesuai dengan tujuan yang
diperlukan (Anas et al., 2023). Dalam konteks akuntansi, ketepatan waktu mengacu

pada jumlah waktu yang dibutuhkan untuk mengungkapkan informasi keuangan.



Ketepatan waktu juga merupakan kriteria kualitatif penting yang berdampak pada
kegunaan akuntansi keuangan (Hartwig et al., 2023). Jika informasi keuangan yang
dihasilkan dalam laporan keuangan berkualitas tinggi tetapi tidak tepat waktu maka
dapat saja informasi tersebut akan kurang relevan bagi pengambilan keputusan
pemangku kepentingan. Oleh karena itu, produksi informasi keuangan yang
berguna adalah penting dari perspektif masyarakat karena memengaruhi efisiensi
pasar modal dan alokasi modal, yang pada gilirannya memengaruhi prospek
pertumbuhan ekonomi.

Menurut Firnanti & Karmudiandri (2020), ketepatan waktu dalam
penyelesaian laporan keuangan kepada publik bermanfaat agar informasi tetap
memberikan relevansi dan memiliki kemampuan untuk memengaruhi keputusan.
Hal ini tentunya akan mengurangi ketidakpastian bagi investor di pasar modal
dalam pengambilan keputusan. Ketepatan waktu informasi keuangan itu sendiri
juga adalah salah satu dari beberapa karakteristik kualitatif yang menjadikan
informasi tersebut berguna bagi pemegang saham dan calon investor (Al-Mulla &
Bradbury, 2020).

Investor sering kali menggunakan laporan keuangan untuk menilai kinerja
bisnis yang mereka tuju untuk analisis investasinya (Harianto & Saputra, 2022). Di
sisi lain, pemerintah melalui peraturan dan perundang-undangan yang berlaku di
Indonesia telah memperhatikan ketepatan waktu pelaporan keuangan bagi
perusahaan publik (Endri et al., 2024). Hal ini tentunya dilakukan untuk melindungi
kepentingan investor di pasar modal. Perusahaan publik yang mencatatkan saham

di Bursa Efek Indonesia (BEI), diwajibkan untuk melakukan penyampaian dan



publikasi laporan keuangan tahunan setiap tahunnya. BEI telah menerbitkan
Peraturan No. [-E  (Lamp. Kep-00015/BEI/01-2021) tentang kewajiban
penyampaian informasi dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) juga menerbitkan
Peraturan Otoritas Jasa Kuangan No. 14 /POJK.04/2022 yang mengatur tentang
penyampaian laporan keuangan berkala perusahaan publik. Kedua peraturan
tersebut mengatur tentang batas waktu penyampaian laporan keuangan tahunan
auditan yang harus disampaikan kepada BEI dan OJK dan dipublikasikan kepada
publik paling lambat pada akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan keuangan
tahunan.

Meskipun telah adanya peraturan yang mengatur tentang batas waktu
penyampaian laporan keuangan, fenomena keterlambatan penyampaian laporan
keuangan tahunan perusahaan publik masih saja terjadi setiap tahunnya. Fenomena
yang terkait dengan keterlambatan penyampaian laporan audit merupakan
fenomena global yang terjadi di perusahaan-perusahaan di banyak negara, baik
negara maju maupun negara berkembang (Suwardi & Saragih, 2023).
Keterlambatan penyampaian opini auditor atas kebenaran dan kewajaran laporan
keuangan perusahaan tersebut berpotensi mengakibatkan keterlambatan dalam
publikasi laporan keuangan, yang berdampak pada meningkatnya ketidakpastian
dalam pengambilan keputusan oleh berbagai pihak yang berkepentingan. Lebih
jauh lagi, ketepatan waktu diakui sebagai salah satu karakteristik mendasar

informasi keuangan yang membuatnya bermanfaat (Suwardi & Saragih, 2023).



Berdasarkan pengumuman BEI, di Indonesia sendiri, pada tahun 2020, 2021,
2022, 2023 dan 2024, terdapat sejumlah perusahaan publik yang terlambat
menyampaikan laporan keuangan auditan, masing-masing untuk laporan keuangan
yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 1.1.
Perusahaan Tercatat yang Terlambat Menyampaikan Laporan Keuangan
Auditan untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2019, 2020,

2021, 2022 dan 2023 kepada Bursa Efek Indonesia

Tanggal Laporan Jumlah Perusahaan
Keuangan Auditan yang Terlambat

31 Desember 2019 63

31 Desember 2020 88

31 Desember 2021 91

31 Desember 2022 143

31 Desember 2023 129

Submer: data diolah dari Pengumuman Bursa Efek Indonesia

Gambar 1.1.
Perusahaan Tercatat yang Terlambat Menyampaikan Laporan Keuangan
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Submer: data diolah dari Pengumuman Bursa Efek Indonesia.



Dari jumlah perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan keuangan
tahunan tersebut, terdapat 35 perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan
keuangan untuk 4 tahun berturut-turut sejak laporan keuangan tahun 2020. Sesuai
dengan ketentuan yang berlaku di Indonesia, perusahaan-perusahaan yang
terlambat akan dikenakan sanksi karena tidak mengikuti aturan yang telah
ditetapkan, seperti menerima teguran tertulis dari BEI, pengenaan denda, dan sanksi
penghentian sementara perdagangan sahamnya (Firnanti & Karmudiandri, 2020;
Lievia & Herusetya, 2022). Denda yang dikenakan kepada perusahaan apabila
terlambat menyampaikan laporan keuangan adalah bervariasi yang bergantung
pada jumlah hari keterlambatan penyampaian laporan keuangan, yaitu:

Tabel 1.2.
Sanksi Perusahaan Tercatat yang Terlambat Menyamapikan Laporan

Keuangan kepada Bursa Efek Indonesia

Jumlah Hari Keterlambatan Sanksi

Sampai 30 hari hari kalender terhitung sejak
lampaunya batas waktu penyampaian Peringatan tertulis |
Laporan Keuangan

Hari ke-31 hingga hari ke-60 sejak
lampaunya batas waktu penyampaian
Laporan Keuangan

Peringatan tertulis II dan
denda sebesar Rp50.000.000

Hari ke-61 hingga hari ke-90 sejak Peringatan tertulis III dan
lampaunya batas waktu penyampaian denda sebesar
Laporan Keuangan Rp150.000.000

Mulai hari ke-91 sejak lampaunya batas

waktu penyampaian Laporan Keuangan Suspensi

Submer: data diolah dari Keputusan Direksi Bursa Efek Jakarta.



Namun meskipun demikian, fakta yang ada menunjukkan bahwa adanya
sanksi yang diberikan BEI belum dapat menurunkan tingkat keterlambatan
penyampaian laporan dari perusahaan publik di Indonesia. Hal ini sangat jelas
terlihat pada daftar sanksi terbanyak yang dikeluarkan oleh BEI melalui laman
resminya pada fitur informasi sanksi yang diakses pada tanggal 30 November 2024,
yang menunjukkan lima daftar sanksi terbanyak tahun 2023 dan 2024 berdasarkan
informasi per tanggal 31 Oktober 2024 (Bursa Efek Indonesia, 2024a). Sanksi yang
dikenakan atas keterlambatan penyampaian laporan keuangan menduduki posisi
terbanyak, yaitu sebanyak 1.061 untuk 231 perusahaan tercatat dan 1.076 sanksi
untuk 241 perusahaan tercatat masing-masing untuk tahun 2024 dan 2023.

Selanjutnya berdasarkan data yang dirangkum dari pengumuman BEI, dari 35
perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan keuangan tahunan selama 4
tahun berturut-turut sejak laporan keuangan yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2020, 15 perusahaan diantaranya merupakan perusahaan dari sektor
konsumsi. Perusahaan dari sektor konsumsi yang terlambat 4 tahun berturut-turut
tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 1.3.
Perusahaan Sektor Konsumsi yang Terlambat Menyampaikan Laporan

Keuangan Auditan Selama 4 Tahun Berturut-turut Sejak tahun 2020

Kode Saham Nama Perusahaan
AKKU PT Anugerah Kagum Karya Utama Tbk
DPUM PT Dua Putra Utama Makmur Tbk
DUCK PT Jaya Bersama Indo Tbk
GOLL PT Golden Plantation Tbk
HOME PT Hotel Mandarine Regency Tbk
HOTL PT Saraswati Griya Lestari Tbk
KPAS PT Cottonindo Ariesta Tbk




Kode Saham Nama Perusahaan
MABA PT Marga Abhinaya Abadi Tbk
MAGP PT Multi Agro Gemilang Plantation Tbk
MAMI PT Mas Murni Indonesia Tbk
MKNT PT Mitra Komunikasi Nusantara Tbk
NIPS PT Nipress Tbk
NUSA PT Sinergi Megah Internusa Tbk
POLU PT Golden Flower Tbk
UNIT PT Nusantara Inti Corpora Tbk

Sumber: data diolah dari Pengumuman Bursa Efek Indonesia.

Dikutip dari laman berita liputan6.com yang dipublikasikan pada tanggal 10
Juni 2024, selama tahun 2024 OJK memberikan 58 peringatan tertulis atas
keterlambatan penyampaian laporan (Hakim, 2024). CNBC Indonesia juga
melaporkan hal serupa pada tanggal 3 Juli 2024, dimana terdapat 53 emiten yang
dikenakan sanksi oleh BEI karena belum menyampaikan laporan keuangan tahun
2023 kepada BEI (Binekasri, 2024). Selain itu, berdasarkan pemantauan BEI
hingga tanggal 1 Juli 2024, terdapat 53 perusahaan tercatat yang belum
menyampaikan laporan keuangan auditan yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2023 dan/atau belum melakukan pembayaran denda atas keterlambatan
penyampaian laporan keuangan tersebut. Langkah yang diambil oleh BEI adalah
melakukan penghentian sementara perdagangan efek untuk 9 perusahaan tercatat
dan tetap melanjutkan suspensi perdagangan efek atas 44 perusahaan tercatat
(Bursa Efek Indonesia, 2024b).

Lebih lanjut, salah satu perusahaan sektor konsumsi, yaitu PT Golden
Plantation Tbk. dengan kode emiten GOLL belum menyampaikan laporan
keuangan auditan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, 2022
dan 2023 sampai dengan bulan November 2024. GOLL terakhir menyampaikan

laporan keuangan auditan untuk tahun 2020 pada tanggal 13 November 2022.



Berdasarkan laporan keuangan auditan terakhir yang disampaikan oleh GOLL
kepada BEI, diketahui bahwa perusahaan mengalami kesulitan keuangan yang
diuraikan di dalam opini wajar dengan pengecualian yang diberikan oleh auditor
independen. Opini auditor independen tersebut menyebutkan bahwa adanya
indikasi suatu ketidakpastian yang mungkin akan memengaruhi usaha perusahaan
di masa mendatang dimana pada tahun 2020, perusahaan mengalami kerugian
sebesar Rp383.228.887.303 dengan saldo rugi sebesar Rp423.275.933.546 pada
tahun 2023. Berdasarkan jawaban perusahaan dengan No. 032/GP-SPB/IX/2021
tanggal 30 September 2021 tentang jawaban atas surat No. S-07012/BEI.PP1/09-
2021 mengenai Permintaan Penjelasan Bursa, manajemen perusahaan juga
menyampaikan bahwa perusahaan sedang mengalami kesulitan keuangan dimana
beberapa entitas anak perusahaan mengalami kekurangan dana dan status pailit.
Kondisi yang dialami GOLL ini menunjukkan bahwa adanya indikasi dampak
keterlambatan penyampaian laporan keuangan tahunan kepada publik yang
dikarenakan kondisi kesulitan keuangan perusahaan.

Keseluruhan fenomena keterlambatan penyampaian laporan keuangan yang
ada tersebut, tentunya menyebabkan terjadinya asimetri informasi yang terjadi
antara manajemen perusahaan dengan pemegang saham, dimana informasi penting
terkait dengan kondisi keuangan perusahaan terlambat diketahui pemegang saham
dan publik hingga adanya sanksi suspensi oleh BEI yang mengakibatkan keputusan
strategis terkait investasi pada pemegang saham dapat menjadi terlambat dan

kurang tepat.



Relevansi dan kualitas informasi sangat dipengaruhi oleh ketepatan
waktunya, karena efektivitasnya dalam memengaruhi pengambilan keputusan
bergantung pada seberapa cepat informasi tersebut didapatkan (Raweh et al., 2021).
Keterlambatan penyampaian laporan keuangan kepada publik akan memengaruhi
pemegang saham dalam mengambil keputusan karena tingginya tingkat asimetri
informasi. Kondisi ini akan dapat menimbulkan reaksi negatif pemegang saham
atas informasi laporan keuangan yang disampaikan, yang mengakibatkan nilai
perusahaan menjadi rendah (Siregar & Sedati, 2023). Hal seperti ini terjadi jika
pemegang saham sebagai prinsipal memiliki informasi yang lebih sedikit atau
terlambat mengetahui tentang kondisi perusahaan dibandingkan dengan
manajemen sebagai pengelola perusahaan (Ala et al., 2022).

Faktor utama keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan auditan
adalah lamanya penyelesaian audit atas laporan keuangan tahunan oleh auditor
independen (Shofiyah & Ani, 2020). Sesuai dengan peraturan yang berlaku, laporan
keuangan yang disampaikan kepada BEI dan OJK adalah laporan keuangan yang
telah diaudit oleh auditor independen. Audit report lag merupakan salah satu faktor
penentu ketepatan waktu pelaporan keuangan, yang sering diukur dari jumlah hari
sejak akhir tahun fiskal hingga tanggal laporan auditor diterbitkan (Noviarty et al.,
2021). Proses audit itu sendiri adalah aktivitas yang memakan waktu karena
pemeriksaan yang dilakukan oleh auditor independen terhadap laporan keuangan
harus memenuhi standar profesi dan akuntabilitas untuk merumuskan opini audit,
sehingga kerap kali terjadi penundaan dalam penyampaian laporan keuangan yang

telah diaudit (Gustiana & Rini, 2022). Menurut Choi & Ju Park (2021), jarak waktu



sejak tanggal laporan keuangan tahunan hingga tanggal penerbitan laporan auditor
independen dikenal sebagai audit report lag. Durasi penerbitan laporan audit
memainkan peran penting dalam ketepatan waktu penyampaian informasi audit ke
pasar modal (Choi & Park, 2021).

Laporan keuangan auditan merupakan bentuk pertanggungjawaban
manajemen perusahaan kepada para pemegang saham (Wirayudha & Budiartha,
2022). Namun disisi lain, meskipun BEI dan OJK telah mengatur batas waktu
penyampaian laporan keuangan tahunan dan pemberlakuan sanksi bagi perusahaan
yang tercatat, fakta yang ada menunjukkan bahwa jumlah keterlambatan
penyampaian laporan keuangan tahunan dari perusahaan tercatat kepada BEI masih
mengalami peningkatan setiap tahunnya. Hal ini yang menjadi motivasi di dalam
penelitian ini untuk menguji faktor-faktor yang memengaruhi audit report lag
secara empiris untuk menjawab penyebab lamanya waktu penyampaian laporan
keuangan auditan yang merupakan bentuk pertanggungjawaban manajemen
perusahaan kepada pemegang saham.

Penelitian terkait dengan faktor-faktor yang memengaruhi audit report lag
telah dilakukan sebelumnya, antara lain oleh Endri et al. (2024) yang menguji
pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan, komite audit, opini audit dan ukuran
kantor akuntan publik terhadap audit report lag. Tanujaya & Vaustine (2023)
menguji tentang pengaruh penghindaran pajak terhadap audit report lag dengan tipe
auditor sebagai variabel moderasi. Khamisah et al. (2023) menguji tentang
pengaruh agresivitas pajak, kompleksitas operasi perusahaan, audit fee, dan tingkat

kesulitan keuangan terhadap audit report lag. Suwardi & Saragih (2023) menguji
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tentang pengaruh risiko pajak terhadap audit report lag. Antari & Sari (2023)
menguji tentang pengaruh dewan komisaris, profitabilitas, levearge, ukuran
perusahaan terhadap audit report lag dengan tax avoidance sebagai variabel
moderasi. Prasetiyo (2023) menguji tentang pengaruh profitabilitas dan ukuran
perusahaan terhadap audit report lag dengan spesialisasi auditor sebagai variabel
mediasi. Andrianingsih & Prasetyo (2023) menguji tentang pengaruh keahlian
komite audit dan manajemen laba terhadap audit report lag. Hermanto & Nurriyah
(2023) menguji tentang pengaruh fax avoidance, leverage dan perputaran
persediaan terhadap audit report lag dengan ukuran perusahaan sebagai variabel
moderasi. Vernanda & Meiden (2023) melakukan meta analysis terkait pengaruh
solvency, laba rugi perusahaan, komite audit dan reputasi kantor akuntan publik
terhadap audit report lag. Gustiana & Rini (2022) menguji tentang pengaruh
profitabilitas, solvabilitas, ukuran perusahaan, dan tingkat kesulitan keuangan
terhadap audit report lag. Yanti et al. (2022) menguji tentang pengaruh
profitabilitas, ukuran kantor akuntan publik dan umur perusahaan terhadap audit
report lag. Pingass & Dewi (2022) menguji tentang pengaruh tingkat kesulitan
keuangan dan opini audit terhadap audit report lag. Kristianti & Setianingsih (2022)
menguji tentang pengaruh manajemen laba dan tata kelola perusahaan terhadap
audit report lag. Ala et al. (2022) menguji tentang pengaruh pergantian auditor,
kesulitan keuangan, dan reputasi kantor akuntan publik terhadap audit report lag.
Widjaja & Feliana (2022) menguji tentang ukuran dewan komisaris, rapat komite
audit, ukuran komite audit, dan opini audit terhadap audit report lag. Wirayudha &

Budiartha (2022) menguji tentang pengaruh probabilitas, ukuran perusahaan, dan

11



reputasi kantor akuntan publik terhadap audit report lag. Wandrianto et al. (2021)
menguji tentang keahlian keuangan komite audit, ukuran komite audit, rapat komite
audit dan jenis kelamin komite audit terhadap audit report lag. Wiedjaja &
Eriandani (2021) menguji tentang pengaruh spesialisasi industri auditor dan
kesibukan rekan auditor terhadap audit report lag dengan audit tenure sebagai
variabel moderasi. Yanti et al. (2021) menguji tentang pengaruh so/vency, ukuran
perusahaan, umur perusahaan dan opini audit terhadap audit report lag. Lievia &
Herusetya (2022) menguji tentang pengaruh tax avoidance, taxable income, book-
tax-difference, dan book effective tax rate terhadap audit report lag. Indrayani &
Wiratmaja (2021) menguji tentang pengaruh pergantian auditor, opini audit dan
tingkat kesulitan keuangan terhadap audit report lag. Wijasari & Wirajaya (2021)
menguji tentang pengaruh pergantian auditor, tingkat kesulitan keuangan dan
reputasi kantor akuntan publik terhadap audit report lag. Isnaeni & Nurcahya
(2021) menguji tentang pengaruh manajemen laba, kompleksitas operasi,
solvabilitas, dan opini audit terhadap audit report lag. Yulianti et al. (2021) menguji
tentang pengaruh total aset, return on assets, debt to aset rasio, dan opini audit
terhadap audit report lag. Zendrato & Hutabarat (2020) menguji tentang pengaruh
opini audit terhadap audit report lag dengan tata kelola perusahaan sebagai variabel
mediasi. Romli & Annisa (2020) menguji tentang pengaruh agresivitas pajak dan
struktur kepemilikan terhadap audit report lag dengan komite audit sebagai variabel
moderasi. Firnanti & Karmudiandri (2020) menguji tentang pengaruh ukuran
dewan, rapat dewan, independensi dewan, ukuran komite audit, ukuran perusahaan,

profitabilitas, independensi komite audit, keahlian komite audit, dan leverage
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terhadap audit report lag. Prasetiyo et al. (2020) menguji tentang pengaruh audit
tenure, probabilitas, ukuran perusahaan, ukuran kantor akuntan publik, dan
investment opportunity terhadap audit report lag dengan spesialisasi industri
auditor sebagai variabel moderasi. Bangun (2019) menguji tentang pengaruh
manajemen laba, probabilitas, dan ukuran perusahaan terhadap ketepatan waktu
laporan keuangan auditan.

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu yang telah ada, audit report lag
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain probabilitas, opini audit, ukuran
kantor akuntan publik, ukuran komite audit, independensi komite audit, ukuran
perusahaan, kompeksitas operasi, audit fee, leverage, spesialisasi auditor, keahlian
keuangan komite audit, manajemen laba, solvency, laba rugi perusahaan, reputasi
kantor akuntan publik, tingkat kesulitan keuangan, ukuran komisaris independen,
audit tenure, kesibukan rekan auditor, umur perusahaan, agresivitas pajak, total
aset, return on assets, debt to asset ratio, tata kelola perusahaan, dan lain-lain.
Beberapa faktor yang diduga memengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan
yang akan diuji pada penelitian ini adalah praktik manajemen laba, dan agresivitas
pajak yang mungkin dilakukan oleh manajemen perusahaan.

Pemisahan kepemilikan dan kendali atas perusahaan menciptakan masalah
keagenan dan asimetri informasi antara pemegang saham dan manajemen
perusahaan (Sitanggang et al, 2020). Dalam konteks ini, manajer
bertanggungjawab penuh atas pelaporan keuangan perusahaan yang merupakan
sumber informasi keuangan perusahaan yang harus dilaporkan kepada pemegang

saham (Sugiarto et al., 2024). Namun dalam praktiknya, para manajer sering kali
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terlibat dalam strategi manajemen laba untuk memberikan persepsi yang baik
kepada pengguna laporan keuangan dengan memaksimalkan kinerja perusahaan
dan mencoba memengaruhi persepsi penggunanya (Al-Shouha et al., 2024). Praktik
tersebut tidak selalu bertujuan untuk menaikkan laba, namun terkadang praktik ini
juga bertujuan untuk menurunkan laba (Morais & Macedo, 2021). Hal ini
bergantung pada kepentingan manajer dalam upaya menyampaikan informasi
keuangan kepada pemegang saham yang menurut mereka ideal (Isnaeni &
Nurcahya, 2021). Disisi lain, pemegang saham sebagai prinsipal tidak
menginginkan praktik ini terjadi karena dapat merusak kredibilitas laporan
keuangan (Galatio & Trisnawati, 2024).

Lebih lanjut, menurut Galatio & Trisnawati (2024), pemegang saham percaya
bahwa manajemen akan berupaya mengurangi kewajiban pajak perusahaan dengan
berfokus pada upaya memaksimalkan laba untuk kepentingan pemegang saham.
Namun, dari perspektif teori keagenan, pemisahan kepemilikan dan pengendalian
dapat menyebabkan keputusan pajak yang diambil manajer perusahaan lebih
mencerminkan kepentingan pribadi manajer daripada pemegang saham. Dalam
melakukan praktik agresivitas pajak, manajer cenderung untuk memanipulasi
laporan keuangan, yang apabila dilakukan, dapat mengurangi keandalan laporan
keuangan karena laporan yang dimanipulasi tidak lagi dapat mencerminkan kondisi
perusahaan yang sesungguhnya. Kondisi ini menyebabkan terjadinya asimetri
informasi karena informasi tidak terdistribusi secara merata antara manajemen dan

pemegang saham (Galatio & Trisnawati, 2024). Yantiari & Yasa (2023) di dalam
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penelitiannya menemukan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara praktik
agresivitas pajak dengan praktik manajemen laba.

Auditor memiliki peran penting karena mereka bertindak sebagai pihak
independen dan memberikan jaminan tentang kualitas angka akuntansi sebab
kebijaksanaan manajerial dapat digunakan untuk membiaskan laba yang
dilaporkan. Dalam hal ini, peran auditor independen adalah untuk memverifikasi
apakah laporan keuangan perusahaan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku
umum dan benar-benar mencerminkan peristiwa ekonomi yang mendasarinya.
Audit berkualitas tinggi diharapkan dapat menahan upaya oportunistik atau praktik
manipulasi laba untuk mengurangi kesalahan penyajian material dalam laporan
keuangan yang dapat menyesatkan pemegang saham (Sitanggang et al., 2020).
Audit merupakan proses untuk mengurangi risiko informasi bagi pengguna laporan
keuangan hingga ke tingkat yang dapat diterima dengan mengumpulkan data dan
menganalisis informasi dalam laporan keuangan secara cermat. Selain itu, auditor
juga mengambil langkah-langkah untuk memastikan bahwa mereka telah
memeriksa laporan keuangan dengan benar ketika terdapat informasi yang
merugikan (Fakhfakh & Jarboui, 2022).

Penelitian ini merupakan pengembangan penelitian yang dilakukan oleh
Isnaeni & Nurcahya (2021) dan Tanujaya & Vaustine (2023) dengan menempatkan
variabel praktik manajemen laba dan agresivitas pajak dalam satu model uji. Selain
itu, penelitian ini menempatkan variabel tingkat kesulitan keuangan sebagai
variabel moderasi. Di dalam kondisi kesulitan keuangan atau yang biasa disebut

dengan tingkat kesulitan keuangan yang dihadapi perusahaan, maka manajemen
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perusahaan akan membutuhkan waktu yang lebih banyak untuk menyiapkan
laporan keuangan. Ini termasuk memastikan pengukuran dan pengakuan aset serta
liabilitas telah disajikan dan diakui dengan tepat, yang dapat menunda proses audit
(Wijasari & Wirajaya, 2021).

Penelitian ini juga menggunakan variabel kontrol berupa profitabilitas,
ukuran perusahaan, dan umur perusahaan untuk mendukung penelitian.
Profitabilitas adalah tingkat kemampuan perusahaan dalam mencari dan
memaksimalkan laba (Dzulfikar & Firmansyah, 2022). Tinggi rendahnya tingkat
profitabilitas menunjukkan kemampuan manajemen perusahaan dalam
menghasilkan laba dengan menggunakan sumber daya yang dimilikinya (Fujianti
& Satria, 2020). Mulyadi et al. (2022), Himawan (2020) dan Fujianti & Satria
(2020) menyimpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap audit
report lag. Hal ini menunjukkan bahwa dengan tingkat profitabilitas perusahaan
yang baik, manajemen perusahaan akan berusaha menyampaikan informasi tersebut
kepada pemegang saham dengan tepat waktu karena merupakan kabar yang baik.

Ukuran perusahaan memengaruhi penyusunan laporan keuangan
perusahaan. Fujianti & Satria (2020) menemukan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh negatif terhadap audit report lag. Umur perusahaan menunjukkan
eksistensi perusahaan dalam persaingan dengan perusahaan lain, dimana
perusahaan dengan umur yang lebih tua dianggap lebih cermat dan lebih terbiasa

dalam menyampaikan laporan keuangan tepat waktu (Irman et al., 2020).
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan analisis bibliometrik dari berbagai faktor yang memengaruhi
audit report lag yang telah dilakukan sebelumnya oleh Jazadi et al. (2024) dan Putri
et al. (2024), hasil pemetaan publikasi penelitian yang berkaitan dengan audit
report lag menunjukkan variabel dominan yang sering diuji sebagai faktor yang
memengaruhi audit report lag adalah faktor internal perusahaan seperti komite
audit, ukuran perusahaan, struktur kepemilikan, tata kelola perusahaan dan
profitabilitas, dan faktor eksternal perusahaan seperti opini audit, biaya audit dan
kualitas audit (Jazadi et al., 2024; Putri et al., 2024). Penelitian pengaruh faktor
internal perusahaan yang berhubungan dengan praktik manajemen laba dan
agresivitas pajak yang dilakukan manajemen perusahaan terhadap tinggi rendahnya
tingkat audit report lag masih sangat jarang dilakukan.

Penelitian terdahulu yang telah dilakukan untuk melakukan pengujian
pengaruh manajemen laba terhadap audit report lag, yang dilakukan Kristianti &
Setianingsih  (2022) menemukan bahwa praktik manajemen laba tidak
memengaruhi audit report lag pada perusahaan sektor pariwisata, hotel dan
restoran. Andrianingsih & Prasetyo (2023) menemukan bahwa praktik manajemen
laba berpengaruh negatif terhadap audit report lag pada perusahaan sektor
pertambangan. Sementara Isnaeni & Nurcahya (2021) menemukan bahwa praktik
manajemen laba memberikan pengaruh positif secara signifikan terhadap audit
report lag pada perusahaan sektor barang konsumsi. Romli & Annisa (2020) juga
menemukan bahwa praktik manajemen laba berpengaruh terhadap audit report lag

pada perusahaan sektor pertambangan. Penelitian yang dilakukan oleh Fakhfakh &
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Jarboui (2022) menunjukkan bahwa perusahaan yang melakukan praktik
manajemen laba ke atas cenderung mempercepat publikasi atas laporan keuangan,
yang menunjukkan adanya hubungan yang kompleks dengan audit report lag.
Kateb (2024) menemukan bahwa adopsi [nternational Financial Reporting
Standard (IFRS) secara signifikan mengurangi reporting lag, terutama bagi
perusahaan dengan tingkat discrecionary accrual yang tinggi. Hal ini menyoroti
peran transformatif IFRS, menekankan penyelarasan praktik manajemen laba
dengan standar internasional untuk kepercayaan investor. B. Park (2024)
menemukan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara keterlambatan
pelaporan audit yang tidak normal dan praktik manajemen laba di masa mendatang.
Kim et al. (2021) menemukan bahwa penundaan publikasi informasi keuangan
mengindikasikan potensi praktik manajemen laba.

Penelitian terdahulu yang melakukan pengujian pengaruh agresivitas pajak
dan tax avoidance terhadap audit report lag, yang dilakukan Lievia & Herusetya
(2022) melakukan pengujian pada perusahaan sektor manufaktur dan menemukan
bahwa agresivitas pajak berpengaruh positif terhadap audit report lag, struktur
kepemilikan memperkuat pengaruh positif agresivitas pajak terhadap audit report
lag dan komite audit memperlemah pengaruh positif tersebut. Penelitian yang
dilakukan oleh Tanujaya & Vaustine (2023) melakukan pengujian pada seluruh
perusahaan yang terdaftar di BEI dan menemukan bahwa praktik agresivitas pajak
dengan Effective Tax Rate (ETR) berpengaruh positif terhadap keterlambatan audit,
sementara Cash Effective Tax Rate (CETR) tidak memiliki pengaruh, serta tipe

auditor tidak mampu memoderasi pengaruh praktik agresivitas pajak terhadap
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keterlambatan audit. Khamisah et al., (2023) melakukan pengujian pada perusahaan
sektor pertambangan dan menemukan bahwa praktik agresivitas pajak dan
kompleksitas operasi perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap audit
report lag. Rohmah et al. (2024) menemukan bahwa praktik agresivitas pajak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap audit report lag di perusahaan
subsektor minyak dan gas yang terdaftar di BEI. Gontara & Khlif (2021)
menemukan bahwa audit report lag berhubungan positif dengan praktik agresivitas
pajak dan hubungan ini tetap positif ketika perusahaan diaudit oleh firma audit Big-
4 dan tidak signifikan ketika perusahaan diaudit oleh non-Big-4. Lestari et al.
(2024) menemukan bahwa adanya pengaruh positif praktik agresivitas pajak
terhadap audit report lag pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEIL
Asiriuwa et al. (2021) menemukan bahwa praktik agresivitas pajak berpengaruh
positif pada perusahaan finansial di Nigeria. Soeparjono & Senjadi (2024) didalam
penelitiannya juga menemukan bahwa praktik agresivitas pajak berpengaruh
terhadap audit report lag pada perusahaan sektor konsumsi, energi, dan properti
dan real estat. Hermanto & Nurriyah (2023) melakukan pengujian pada perusahaan
sektor farmasi dan menemukan bahwa praktik agresivitas pajak tidak berpengaruh
positif terhadap audit report lag. Simanjuntak et al. (2023) melakukan pengujian
pada perusahaan sektor manufaktur dan menemukan bahwa praktik agresivitas
pajak tidak memengaruhi audit report lag, namun audit report lag dipengaruhi oleh
praktik agresivitas pajak, solvency, profitabilitas, opini audit dan tingkat kesulitan

keuangan secara bersama-sama.
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Meskipun beberapa penelitian terdahulu telah menguji pengaruh praktik
manajemen laba dan agresivitas pajak terhadap audit report lag, namun hasil
pengujian yang telah ada masih menunjukkan inkonsistensi hasil uji. Selain itu,
sepanjang penelusuran yang dilakukan, pengujian atas pengaruh praktik
manajemen laba dan agresivitas pajak terhadap audit report lag masih sangat
sedikit dan efek interaksi antara praktik manajemen laba dan agresivitas pajak di
dalam satu model pengujian, dalam konteks audit report lag masih belum pernah
diuji dalam literatur sebelumnya.

Penelitian ini juga menempatkan tingkat kesulitan keuangan yang dialami
perusahaan sebagai variabel moderasi dalam pengaruh antara praktik manajemen
laba dan agresivitas pajak terhadap audit report lag. Berdasarkan hasil penelitian
sebelumnya yang menyimpulkan hasil yang berbeda-beda, peneliti menduga
adanya variabel yang memoderasi pengaruh antara praktik manajemen laba dan
agresivitas pajak terhadap audit report lag. Variabel yang diduga memoderasi
hubungan tersebut adalah tingkat kesulitan keuangan. Penelitian ini berupaya untuk
menutup kesenjangan dalam literatur dan memberikan kontribusi dengan
menawarkan perspektif yang lebih komprehensif tentang bagaimana kesulitan
keuangan dapat memperkuat atau melemahkan pengaruh praktik manajemen laba
dan agresivitas pajak terhadap audit report lag.

Di dalam kondisi kesulitan keuangan, perusahaan lebih cenderung
memanipulasi item laporan keuangan dalam upaya melakukan manajemen laba
(Susak, 2020). Selain itu, dari perspektif teori keagenan (Jensen & Meckling, 1976),

praktik agresivitas pajak merupakan strategi rasional untuk mengurangi biaya
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keagenan perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan. Hal ini dikarenakan
manajer mengambil inisiatif untuk meminimalkan biaya dan mencadangkan kas
(Ariff et al., 2023). Indrayani & Wiratmaja (2021) dan Wijasari & Wirajaya (2021)
di dalam penelitian yang dilakukan menyimpulkan bahwa tingkat kesulitan
keuangan memberikan pengaruh positif terhadap audit report lag. Romli & Annisa
(2020) juga menemukan bahwa tingkat kesulitan keuangan berpengaruh terhadap
audit report lag. Berdasarkan penelitian pengaruh tingkat kesulitan keuangan
terhadap audit report lag yang telah dilakukan sebelumnya, diduga bahwa tingkat
kesulitan keuangan mampu memoderasi pengaruh praktik manajemen laba dan

agresivitas pajak terhadap audit report lag.

C. Pembatasan Masalah

Pengujian atas faktor-faktor yang memengaruhi audit report lag pada
penelitian ini dibatasi pada faktor-faktor yang berasal dari faktor internal
perusahaan, yaitu pengaruh praktik manajemen laba, agresivitas pajak dan tingkat
kesulitan keuangan. Subyek pada penelitian ini adalah perusahaan sektor konsumsi
yang mencakup konsumsi cyclical dan non-cyclical, yang terdaftar di BEL

Sektor perusahaan konsumsi dijadikan subyek penelitian karena jumlah
perusahaan sektor konsumsi yang tercatat di BEI adalah sektor dengan perusahaan
tercatat terbanyak di bursa, yaitu mewakili 30,45% dari keseluruhan perusahaan
tercatat di bursa. Berdasarkan siaran pers BEI pada tanggal 8 November 2023, BEI
menyatakan bahwa ditinjau dari jenis usahanya, perusahaan tercatat di BEI

didominasi oleh perusahaan sektor konsumsi (Bursa Efek Indonesia, 2023). Selain
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itu, dari keseluruhan perusahaan tercatat di BEI yang terlambat menyampaikan
laporan keuangan untuk laporan keuangan yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2019, 2020, 2021, 2022, dan 2023, perusahaan sektor konsumsi menyumbang porsi
yang cukup signifikan, yaitu berturut-turut sebesar 30,16%, 32,95%, 31,87%,
30,07%, dan 31,78%, sedangkan sisanya tersebar di berbagai sektor industri
lainnya. Selanjutnya, dari 35 perusahaan yang terlambat dalam kurun waktu 4 tahun
berturut-turut sejak laporan keuangan tahunan tahun 2020, 15 perusahaan
diantaranya adalah perusahaan yang termasuk di sektor konsumsi, sehingga sektor
konsumsi menarik untuk dipilih sebagai subyek dalam penelitian ini.

Periode pengujian yang digunakan pada penelitian ini adalah periode tahun
2019 hingga 2023. Pemilihan tahun penelitian ini didasarkan karena peningkatan
keterlambataan penyampaian laporan keuangan dari perusahaan tercatat kepada
BEI pada periode tersebut mengalami peningkatan yang sangat signifikan, yaitu 63
perusahaan untuk laporan keuangan tahun 2019 meningkat menjadi 143 dan 239
perusahaan, masing-masing pada laporan keuangan tahun 2022 dan 2023. Selain
itu, pemilihan periode tersebut juga bertujuan untuk mengangkap aktivitas praktik
manajemen laba dan agresivitas pajak yang mencakup periode sebelum, selama dan
setelah masa pandemi Covid-19. Berdasarkan hasil penelitian Susak (2020), hasil
empiris menunjukkan bahwa perubahan kerangka regulasi terkait tenggat waktu
pelaporan keuangan selama pandemi Covid-19 memiliki efek positif yang
signifikan secara statistik pada hubungan antara manajemen laba dan keterlambatan
pelaporan keuangan, yang menunjukkan bahwa keterlambatan pelaporan keuangan

setelah perubahan regulasi selama pandemi dapat dikaitkan dengan aktivitas
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manajemen laba yang dilakukan perusahaan. Diketahui bahwa BEI memberikan
kelonggaran dalam hal batas waktu penyampaian laporan keuangan auditan kepada
perusahaan tercatat selama pandemi Covid-19 di Indonesia. Dengan menguji
periode yang menyertakan periode selama pandemi dan setelah pandemi tersebut
diharapkan memberikan hasil pengujian yang dapat memberikan gambaran yang
lebih valid dan relevan, serta dapat menjelaskan keterkaitan variabel-variabel yang
diuji dengan tingkat keterlambatan pelaporan keuangan pada periode-periode

tersebut.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.  Apakah praktik manajemen laba berpengaruh terhadap audit report lag?

2. Apakah praktik agresivitas pajak berpengaruh terhadap audit report lag ?

3. Apakah tingkat kesulitan keuangan perusahaan memoderasi pengaruh praktik
manajemen laba terhadap audit report lag ?

4.  Apakah tingkat kesulitan keuangan perusahaan memoderasi pengaruh praktik

agresivitas pajak terhadap audit report lag ?

E. Tujuan Penelitian
Untuk menjawab rumusan masalah pada penelitian ini, maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empiris:

1. Pengaruh praktik manajemen laba terhadap audit report lag.
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2. Pengaruh praktik agresivitas pajak terhadap audit report lag.

3. Peran tingkat kesulitan keuangan perusahaan dalam memoderasi pengaruh
praktik manajemen laba terhadap audit report lag.

4.  Peran tingkat kesulitan keuangan perusahaan dalam memoderasi pengaruh

praktik agresivitas pajak terhadap audit report lag.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada beberapa pihak,
yaitu:
1.  Manfaat bagi peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan literasi peneliti
terkait dengan audit report lag. Selain itu, penelitian ini dilakukan sebagai salah
satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan Magister Akuntansi di Universitas
Tarumanagara.
2. Manfaat bagi akademisi

Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan bagi akademisi sebagai
tambahan rujukan bagi penelitian berikutnya dalam bidang ilmu akuntansi terkait
audit report lag.
3. Manfaat praktis
a. Bagi perusahaan sektor konsumsi, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi yang bermanfaat sehingga dapat digunakan oleh manajemen

perusahaan sebagai bahan pertimbangan untuk pengambilan keputusan terkait
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praktik manajemen laba, agresivitas pajak dan tingkat kesulitan keuangan yang
dapat memberikan dampak pada audit report lag.

b.  Bagi investor, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan
bahan masukan untuk memeroleh gambaran mengenai faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi audit report lag sehingga dapat dipertimbangkan dalam

pengambilan keputusan investasi.
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